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ABSTRACT

The community service program aimed to enhance the digital marketing
capacity of business actors among members of the Karanganyar Branch
of Aisyiyah (PRA) through training in artificial intelligence (Al)-based
content creation. The activity was conducted in three main sessions over
two days, covering an introduction to Al and digital marketing, practical
training in visual and narrative content creation, and publication through
social media. The training was conducted in a participatory manner in small
groups with direct assistance using tools such as ChatGPT and Gemini.
Evaluation was conducted quantitatively using pre-tests and post-tests, as
well as qualitatively through content assessment. The results showed an
improvement in the average score from 55.6 to 86.3; 90% of participants
were able to independently create and upload promotional content. This
program also resulted in community social media accounts as a collective
digital gallery. These findings indicate that Al-based training can
strengthen promotional skills, increase product visibility, and promote the
sustainable socio-economic empowerment of women. This program has
the potential to be replicated in other communities with success indicators
such as consistency in content production, digital interaction, and market
access enhancement.

ABSTRAK

Program pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk meningkatkan
kapasitas pemasaran digital pelaku usaha pada anggota Pimpinan Ranting
Aisyiyah (PRA) Karanganyar melalui pelatihan pembuatan konten berbasis
kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al). Kegiatan dilaksanakan
dalam tiga sesi utama selama dua hari, meliputi pengenalan Al dan
pemasaran digital, praktik pembuatan konten visual dan naratif, serta
publikasi melalui media sosial. Pelatihan dilakukan secara partisipatif
dalam kelompok kecil dengan pendampingan langsung menggunakan alat
seperti ChatGPT dan Gemini. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui
pre-test dan post-test, serta kualitatif melalui penilaian konten. Hasil
menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 55,6 menjadi 86,3; sebanyak
90% peserta mampu memproduksi dan mengunggah konten promosi
secara mandiri. Program ini juga menghasilkan akun media sosial
komunitas sebagai galeri digital kolektif. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis Al dapat memperkuat keterampilan promosi,
meningkatkan visibilitas produk, dan mendorong pemberdayaan sosial
ekonomi perempuan secara berkelanjutan. Program ini memiliki potensi
untuk direplikasi di komunitas lain dengan indikator keberhasilan seperti
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konsistensi produksi konten, interaksi digital, dan peningkatan akses
pasar.
Cara mensitasi artikel:
Haryanto, T., Shofiyani, A., & Nugraha, F. A. (2026). Penguatan strategi pemasaran dan potensi penjualan produk olahan
rumahan melalui konten digital berbasis kecerdasan buatan. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS),
9(1), 103-117. https://doi.org/10.33474/jipemas.v9i1.24466

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan inisiatif transformasi digital
semakin diakui sebagai elemen penting bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) untuk memperluas jangkauan pasarnya melalui media digital. Proses
digitalisasi memungkinkan sebuah usaha atau bisnis untuk dapat berinteraksi
lebih efektif dengan konsumen, meningkatkan efektivitas strategi pemasaran,
dan memperkuat keunggulan kompetitif produk asli dalam konteks ekonomi
kreatif. Namun, sebagian besar UMKM, khususnya produsen pangan rumahan,
masih menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengakses dan
memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Avelar et al., 2024; Rizkita et
al., 2025; Sijabat et al., 2022; Umami & Darma, 2021; Yunianto et al., 2025).

Salah satu komunitas yang menghadapi tantangan tersebut adalah
Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Karanganyar, yang bernaung di bawah
struktur Pimpinan Cabang Aisyiyah Patikraja, Kabupaten Banyumas.
Komunitas ini terdiri dari perempuan usia 35—-60 tahun yang mayoritas berstatus
ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan menengah dan kondisi
sosial ekonomi menengah. Dari sisi budaya, komunitas PRA Karanganyar
memiliki nilai solidaritas sosial dan gotong royong yang kuat, tercermin dalam
kegiatan pengajian, arisan, dan koperasi internal. Aktivitas ekonomi mereka
terpusat pada produksi pangan olahan berbasis bahan lokal, seperti opak
singkong dan keripik tempe, yang dikerjakan secara manual di rumah dengan
skala produksi kecil. Meskipun produk mereka memiliki potensi ekonomi yang
baik, mereka mengalami kesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas
karena pengetahuan digital yang terbatas dan kurangnya pengalaman dalam
promosi digital (Can et al., 2023; Parsad et al., 2021). Praktik pemasaran yang
dilakukan masih bersifat konvensional dan tidak mengintegrasikan aspek-
aspek penting seperti kualitas konten visual, copywriting persuasif, dan strategi
branding digital yang konsisten (Deryl et al., 2023; Hati et al., 2021; Rodriguez
et al., 2023; Varsha et al., 2021).

Pemilihan PRA Karanganyar sebagai mitra atau kolaborator dalam
inisiatif pengabdian masyarakat ini didasarkan pada integrasi kerentanan
struktural dengan potensi pemberdayaan yang dapat dioptimalkan. Di satu sisi,
komunitas ini menunjukkan kesenjangan signifikan dalam literasi digital dan
keterampilan pemasaran. Di sisi lain, mereka memiliki modal sosial yang kuat,
kepemimpinan komunitas yang aktif, serta antusiasme tinggi terhadap
pembelajaran teknologi. Hal ini menjadikan PRA Karanganyar sebagai subjek
ideal untuk intervensi berbasis teknologi yang diarahkan pada transformasi
sosial dan ekonomi.

Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya penguatan kapasitas digital
melalui pelatihan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kontekstual dan
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berkelanjutan. Dalam literatur pemasaran digital, kemampuan untuk
menghasilkan konten yang menarik dan persuasif merupakan determinan
penting dalam membentuk niat beli dan membangun keunggulan bersaing (Al
et al., 2020; Ghosh, 2024; Lin et al., 2023; Wang et al., 2023; Xue et al., 2020).
Dalam konteks ini, teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al)
menghadirkan peluang baru untuk mempercepat inovasi pemasaran dan
meningkatkan efisiensi pembuatan konten. Platform seperti ChatGPT dan
Gemini memungkinkan pengguna tanpa keterampilan teknis tingkat lanjut untuk
dengan cepat menghasilkan narasi promosi, copywriting, dan desain visual
yang relevan dengan audiens target mereka (de Regt et al., 2021; Huang et al.,
2022).

Berbagai studi telah menunjukkan efektivitas pelatihan berbasis Al dalam
mempercepat pembuatan konten dan memperkuat strategi branding produk
lokal (Deryl et al., 2023; Dwivedi et al., 2021). Selain itu, metode pelatihan
berbasis pengalaman (experiential learning) terbukti berhasil meningkatkan
literasi digital dan efikasi diri peserta, terutama pada perempuan di kelompok
usia produktif (Amoroso et al., 2021; Nugraha, 2023; Haryanto & Haryanto,
2025). Dalam konteks ini, integrasi pendekatan partisipatif dan teknologi
aplikatif menjadi kunci dalam mewujudkan program yang tidak hanya mendidik,
tetapi juga memberdayakan.

Berdasarkan analisis situasional tersebut, maka program pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk menjawab tantangan literasi digital di komunitas
PRA Karanganyar melalui pelatihan pemasaran digital berbasis Al. Program ini
memfokuskan pada penguasaan keterampilan praktis dalam produksi konten
visual dan copywriting digital, serta pemanfaatan media sosial untuk
memperluas jangkauan pasar produk olahan rumah tangga. Lebih dari sekadar
pelatihan, kegiatan ini merupakan penerapan konkret dari konsep
pemberdayaan komunitas berbasis teknologi dan experiential learning, di mana
peserta tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga pelaku aktif dalam
proses transformasi.

Untuk menjaga keberlanjutan pasca pelatihan, program ini juga
mengintegrasikan sejumlah strategi tindak lanjut, seperti penyediaan modul
mandiri, pembentukan akun media sosial komunitas yang dikelola bersama,
pendampingan daring melalui grup komunikasi digital, dan fasilitasi koneksi ke
koperasi serta platform penjualan daring. Dengan demikian, hasil pelatihan
tidak berhenti sebagai output jangka pendek, tetapi menjadi fondasi bagi proses
pemberdayaan berkelanjutan di tingkat komunitas.

METODE

Kegiatan pelatihan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan partisipatif yang dirancang melalui metode
experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) sebagaimana
dikembangkan oleh Amoroso et al. (2021) dan Bartoli et al. (2025). Pemilihan
metode ini mempertimbangkan karakteristik peserta dari komunitas Pimpinan
Ranting Aisyiyah (PRA) Karanganyar, yaitu para perempuan pelaku usaha
rumahan yang sebagian besar belum familiar dengan teknologi digital.
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Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga langsung mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks
aktivitas usaha sehari-hari mereka, sehingga transfer keterampilan menjadi
lebih efektif dan kontekstual.

Pelaksanaan program diawali dengan tahapan penilaian kebutuhan yang
dilakukan melalui wawancara dan diskusi, serta observasi partisipatif terhadap
perwakilan anggota PRA Karanganyar. Pertanyaan yang digunakan dalam
asesmen awal mencakup topik-topik terkait tingkat literasi digital peserta,
pengalaman sebelumnya dalam menggunakan media sosial untuk promosi,
tantangan utama dalam pemasaran produk, serta persepsi dan kesiapan
mereka dalam mengadopsi teknologi kecerdasan buatan. Temuan dari
asesmen ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum pernah
menggunakan alat bantu Al dalam konteks bisnis dan tidak memiliki
pengalaman merancang konten digital secara strategis, namun menunjukkan
minat tinggi untuk belajar. Hasil ini menjadi dasar dalam merancang materi
pelatihan dan menentukan pendekatan fasilitasi yang adaptif.

Program pengabdian ini berbeda dengan program pelatihan digital atau
pemasaran konvensional lainnya, terutama dalam hal pendekatan teknologi
dan strategi pembelajaran. Elemen utama terletak pada pemanfaatan langsung
teknologi Al dalam proses pembuatan konten digital yang dilakukan secara
praktis dan kontekstual oleh para peserta. Selanjutnya, penggunaan ChatGPT
dan Gemini tidak hanya diperkenalkan secara teoretis, melainkan digunakan
secara aktif oleh peserta dalam membuat teks promosi, mendesain caption
visual, serta menghasilkan ide konten untuk media sosial. Integrasi ini
memungkinkan peserta dengan keterbatasan keterampilan teknis sekalipun
untuk menghasilkan materi promosi yang lebih menarik.

Materi pelatihan dibagi menjadi tiga tahap inti (sebagaimana pada
Gambar 1), yang mencakup: pertama, pengantar kecerdasan buatan (Al) untuk
pemasaran digital (Alkhayyat & Ahmed, 2022); kedua, teknik pembuatan
konten, termasuk copywriting, fotografi produk, dan produksi video pendek
(Huang et al., 2022); dan ketiga, strategi publikasi konten di platform media
sosial (Ibrahim et al., 2021).

Setiap sesi pelatihan disusun menjadi dua bagian, yaitu presentasi teoritis
dan simulasi praktis. Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan
dibimbing oleh fasilitator yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dari Program
Studi Bisnis Digital. Struktur ini memungkinkan bimbingan individual,
pembelajaran sebaya, dan keterlibatan aktif selama proses.

U e s

Teknik pembuatan
konten, seperti
copywriting, fotografi
produk, dan yideo
promosi

Pengenalan teknologi
kecerdasan buatan (Al)
untuk pemasaran
digital

Strategi pengunggahan
konten di media sosial

Gambar 1. Proses implementasi pelatihan
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Pada tahap pertama pelatihan dilaksanakan selama +60 menit dan
dimulai dengan pengantar konsep pemasaran digital serta potensi penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam promosi usaha rumahan. Sesi ini dipandu oleh
fasilitator melalui metode diskusi terbuka, studi kasus sederhana, dan
pemaparan visual menggunakan infografis. Materi yang disampaikan
mencakup manfaat Al untuk UMKM, pengenalan alat bantu seperti ChatGPT
dan Gemini, serta strategi membangun visibilitas produk melalui konten digital.
Sesi ditutup dengan kuis reflektif yang bertujuan untuk mengukur pemahaman
awal peserta dan memicu diskusi kritis seputar tantangan promosi yang mereka
hadapi sehari-hari.

Kemudian pada tahap kedua, dilakukan penjelasan dalam waktu +90
menit dan dirancang sebagai sesi simulasi terbimbing. Dalam tahap ini, peserta
diarahkan untuk menggunakan perangkat digital yang disediakan tim untuk
mulai mengeksplorasi alat berbasis Al secara langsung. Dalam kelompok kecil,
peserta mempraktikkan cara membuat caption promosi, menentukan konsep
visual, dan mengambil foto produk serta merekam video pendek. Fasilitator aktif
mendampingi setiap kelompok dengan memberikan demonstrasi ulang dan
umpan balik langsung terhadap hasil latihan peserta. Teknis pelaksanaan
mengikuti pendekatan learning by doing, di mana peserta secara aktif
menyusun konten berdasarkan produk nyata yang mereka miliki sambil
berdiskusi dan mengevaluasi ide bersama.

Tahap ketiga merupakan sesi praktik mandiri dan tugas proyek berdurasi
+90 menit, di mana setiap peserta diminta menyusun satu konten promosi
digital secara lengkap dan orisinal. Konten terdiri dari kombinasi visual produk,
narasi copywriting, serta video singkat jika memungkinkan, yang kemudian
diunggah ke akun media sosial pribadi atau akun komunitas. Hasil konten
disajikan kembali dalam presentasi mini kelompok untuk mendapatkan umpan
balik sejawat sebagai bentuk evaluasi formatif. Selain menjadi bukti capaian
keterampilan peserta, konten-konten tersebut juga dihimpun dalam galeri digital
komunitas yang dikelola secara kolektif sebagai bentuk strategi berkelanjutan
dalam memperluas jangkauan pemasaran produk olahan PRA Karanganyar.
Pelatihan ini juga menciptakan ruang kolaborasi yang mendorong
pembelajaran timbal balik dan praktik langsung yang relevan dengan kebutuhan
lokal peserta.

Tabel 1. Indikator evaluasi pelatihan

Indikator Kriteria evaluasi dan pengukuran
Peserta yang menjawab "Ya" Tes terdiri dari empat pertanyaan “ya/tidak” yang meliputi:
pada post-test, = 80% (1) definisi Al, (2) manfaat Al dalam pembuatan konten promosi, (3)

penulisan teks menggunakan alat Al, dan (4) penggunaan akun
media sosial oleh peserta untuk promosi produk. Pra dan sesudah
pengujian dilakukan melalui Google Form.

Peserta yang mampu Setiap peserta diharuskan membuat satu konten digital lengkap
menghasilkan satu konten (misalnya, foto produk dengan keterangan yang dihasilkan Al) dan
promosi digital secara mandiri, > mengunggahnya ke Instagram, Status WhatsApp, atau halaman
75% bisnis Facebook.
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Untuk mengukur efektivitas pelatihan, metode evaluasi kuantitatif dan
kualitatif diterapkan. Evaluasi kuantitatif melibatkan pre-test dan post-test yang
dirancang untuk menilai pemahaman peserta tentang konsep Al dan praktik
pemasaran digital (Olawade et al., 2025; Verma et al., 2021). Evaluasi kualitatif
menilai output kreatif peserta berdasarkan beberapa kriteria, antara lain
kreativitas, relevansi pesan, kualitas visual, dan kemampuan menyampaikan
nilai produk secara efektif.

Selain hasil pembelajaran individu yang sudah dilaksanakan, indikator
keberhasilan sosial dan ekonomi termasuk pembuatan akun media sosial
kolektif untuk komunitas PRA, yang dimaksudkan untuk mempromosikan
produk lokal secara kolaboratif. Inisiatif ini mendorong kolaborasi berkelanjutan
dan inklusi digital di antara anggota dan memberikan dampak pada peningkatan
promosi produk olahan yang sudah siap dipasarkan.

Pelatihan ini dirancang tidak hanya untuk memberikan peningkatan
keterampilan jangka pendek tetapi juga untuk menumbuhkan pola pikir digital
jangka panjang dan memperkuat otonomi kewirausahaan peserta. Untuk
memastikan keberlanjutan, modul pelatihan dan buku panduan pengguna Al
disediakan, memungkinkan peserta untuk terus belajar mandiri dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri setelah program
selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
untuk optimalisasi pemasaran digital produk olahan rumahan dilaksanakan
dalam dua sesi pembelajaran terstruktur dengan total durasi empat jam.
Kegiatan ini diikuti oleh 30 anggota Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah (PRA)
Karanganyar, yang sebagian besar merupakan ibu rumah tangga berusia
antara 35 hingga 55 tahun dengan latar belakang pengalaman digital yang
beragam. Pelaksanaan pelatihan diawali dengan kegiatan pre-test yang
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta terkait
konsep dasar pemasaran digital, strategi promosi daring, serta pemanfaatan
teknologi Al—khususnya dalam pembuatan konten pemasaran berbasis teks
dan visual—sebagai dasar perancangan materi dan pendekatan pembelajaran
selanjutnya.

Pada tahap pertama, yaitu pelaksanaan pelatihan kepada mitra atau
partisipan, tim dosen berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang
menyampaikan materi pelatihan secara sistematis dan kontekstual sesuai
dengan kebutuhan peserta. Proses pelatihan dirancang menggunakan
pendekatan komunikasi dua arah (interactive learning), sehingga peserta tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat melalui sesi tanya
jawab, diskusi, serta praktik langsung. Selama kegiatan berlangsung, peserta
didampingi untuk mempraktikkan penggunaan materi dan teknologi yang
diperkenalkan secara simultan, guna memastikan pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan aplikatif dapat terbentuk secara optimal.
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Gambar 2. Presentasi materi digital marketing

Dengan dukungan perangkat pendukung yang disediakan oleh tim
pelaksana, peserta secara langsung diarahkan untuk mengakses dan
menggunakan aplikasi yang telah ditentukan oleh fasilitator. Pada tahap ini,
peserta menampilkan foto-foto produk olahan rumahan yang telah dipersiapkan
sebelumnya sebagai bahan praktik. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan pendampingan intensif untuk memastikan setiap peserta tidak hanya
memahami konsep yang disampaikan, tetapi juga mampu menerapkannya
secara tepat dalam konteks pemasaran digital produk mereka masing-masing.

Tahap kedua kegiatan difokuskan pada praktik penyusunan konten
pemasaran digital, yaitu pelatihan langsung dalam pembuatan konten dengan
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan Al. Pada tahap ini, peserta dilatih
untuk mengaplikasikan fitur-fitur Al dalam menghasilkan konten promosi yang
relevan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik produk olahan rumahan yang
dimiliki. Salah satu contoh hasil latihan yang dihasilkan oleh peserta pelatihan
ditampilkan pada Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 sebagai ilustrasi capaian
keterampilan peserta dalam menerapkan teknologi Al pada pembuatan konten
pemasaran.

Gambar 3. Foto keripik singkong original tanpa kemasan

Gambar 3 menampilkan produk keripik singkong original yang disajikan
tanpa kemasan, dengan bentuk dan warna produk yang masih
mempertahankan kondisi alaminya. Visual ini digunakan sebagai representasi
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kondisi awal produk sebelum dilakukan intervensi visual branding dan
penyusunan copywriting promosi. Tampilan tersebut merefleksikan karakter
produk olahan rumahan yang sederhana dan autentik, namun belum dirancang
secara strategis untuk menarik perhatian konsumen di platform pemasaran
digital, baik dari aspek estetika visual maupun pesan promosi yang
disampaikan.

Opak Singkong

Gambar 4. Proses pengemasan keripik singkong

Pada tahap pengambilan gambar selanjutnya, produk mulai disajikan
dalam kemasan zip transparan yang mencerminkan upaya awal menuju
tampilan yang lebih modern dan higienis (Gambar 4). Meskipun demikian,
kemasan tersebut masih berada pada fase pengembangan awal, karena belum
dilengkapi dengan elemen visual branding yang kuat. Pada tahap ini belum
terlihat adanya desain label yang informatif dan menarik, penetapan identitas
merek (brand naming), maupun penerapan strategi copywriting yang mampu
memperkuat positioning produk dan meningkatkan daya tariknya dalam
konteks pemasaran digital.

//////

- \
Gambar 5. Branding keripik singkong (melalui poster/flyer)

Gambar 5 menunjukkan hasil akhir dari proses branding digital yang
diwujudkan dalam bentuk media promosi berupa poster atau flyer dengan
desain visual yang lebih menarik dan terstruktur. Pada tahap ini, identitas
produk diperkuat melalui integrasi elemen desain kemasan, penggunaan
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tagline yang komunikatif, serta penyajian informasi produk yang disusun secara
persuasif dan berorientasi pada kebutuhan konsumen. Pendekatan branding
visual dan copywriting ini menjadikan produk keripik singkong lebih siap
diposisikan secara strategis di pasar digital, sekaligus meningkatkan potensi
daya tarik dan minat beli konsumen pada segmen pasar yang lebih luas.
Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi pelatihan yang dilakukan melalui
analisis hasil pre-test peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak
87% peserta belum terbiasa dengan istilah kecerdasan buatan Al serta
penerapannya dalam kegiatan promosi produk, sementara 90% peserta belum
memiliki akun media sosial khusus untuk keperluan bisnis (Gambar 6). Temuan
ini mengindikasikan masih rendahnya tingkat literasi dan kesiapan digital
peserta dalam memanfaatkan teknologi untuk pemasaran produk. Oleh karena
itu, hasil evaluasi ini semakin menegaskan urgensi pelaksanaan pelatihan
sebagai upaya strategis untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan
pemasaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan nyata peserta.
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Gambar 6. Hasil pre-test peserta

Untuk meningkatkan efektivitas proses pendampingan, peserta pelatihan
dibagi ke dalam lima kelompok kecil yang masing-masing didampingi oleh
fasilitator. Materi pendampingan mencakup pemanfaatan kecerdasan buatan
Al dalam penyusunan copywriting promosi, pengembangan ide konten visual,
serta penguasaan teknik dasar pengambilan foto produk dan pembuatan video
pendek untuk kebutuhan pemasaran digital. Setiap peserta ditugaskan untuk
secara mandiri menghasilkan satu konten promosi digital berbasis Al yang
terdiri atas teks promosi, foto produk, dan/atau video pendek. Konten yang
dihasilkan kemudian dipublikasikan melalui akun media sosial pribadi atau
kanal komunitas yang dimiliki peserta. Selanjutnya, untuk mengukur tingkat
keberhasilan pelaksanaan kegiatan, digunakan dua pendekatan evaluatif yang
dirancang untuk menilai aspek proses dan capaian hasil pelatihan.

Secara kuantitatif, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor rata-rata peserta, yaitu dari 55,6 pada pre-test menjadi 86,3
setelah pelatihan. Sebanyak 26 dari 30 peserta (86,6%) memperoleh skor di
atas 75, sehingga melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar
80%. Sementara itu, dari aspek kualitatif, sebanyak 28 peserta (90%) berhasil
menyusun dan mengunggah satu konten promosi digital berbasis Al secara
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mandiri melalui platform media sosial, seperti Instagram (status), Facebook,
dan WhatsApp (Gambar 7). Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta, tetapi juga berdampak
nyata pada kemampuan aplikatif dalam praktik pemasaran digital.
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Gambar 7. Hasil post-test peserta

Hasil utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terbentuknya galeri
konten digital PRA Karanganyar yang memuat sebanyak 15 item konten
promosi untuk beragam produk olahan rumahan, antara lain kerupuk singkong,
keripik tempe, kerupuk kacang, dan kue kering. Galeri konten tersebut dikelola
secara kolektif oleh para peserta melalui akun Instagram komunitas yang baru
dibentuk sebagai media promosi bersama. Selain itu, seluruh rangkaian
kegiatan didokumentasikan dalam bentuk video pendek serta tangkapan layar
(screenshots) dari konten yang diunggah oleh peserta. Dokumentasi ini
berfungsi tidak hanya sebagai arsip kegiatan, tetapi juga sebagai bukti visual
capaian program dalam meningkatkan keterampilan digital dan kemampuan
pemasaran berbasis teknologi pada mitra sasaran.

Tabel 2. Ringkasan capaian indikator evaluasi peserta

Indikator evaluasi Target minimum Capaian Status
Skor peserta > 75 pada nilai post-test 80% 86,6% (26 peserta) Tercapai
Peserta menghasilkan konten digital dan 75% 90% (28 peserta) Tercapai
mengunggahnya

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, pelatihan yang dilaksanakan
memiliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan mitra. Penerapan
pendekatan pembelajaran yang bersifat praktis, visual, dan berbasis
kecerdasan buatan Al terbukti mempermudah peserta dalam memahami
konsep dan strategi pemasaran digital. Selain itu, pelatihan ini berkontribusi
pada peningkatan kepercayaan diri peserta dalam mengelola akun media sosial
bisnis secara mandiri. Dampak lanjutan dari kegiatan ini terlihat pada
munculnya inisiatif kolektif peserta untuk secara berkelanjutan mempromosikan
produk secara bersama-sama melalui platform media sosial komunitas.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas
hasil praktik peserta, dampak sosial yang dihasilkan, serta potensi
keberlanjutan program, dilakukan analisis kualitatif lanjutan terhadap konten
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digital yang dihasilkan, proses evaluasi, dan dinamika implementasi kegiatan di
lapangan. Analisis ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis produksi konten,
tetapi juga mencakup pengelolaan akun media sosial kolektif, strategi tindak
lanjut pasca pelatihan, serta berbagai faktor yang memengaruhi tingkat
keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program.
Rangkuman temuan hasil analisis kualitatif tersebut disajikan pada Tabel 3

sebagai dasar pembahasan lebih lanjut.

Tabel 3. Analisis kualitas konten, evaluasi, dan strategi keberlanjutan program pelatihan

Aspek

Temuan Lapangan / Hasil
Evaluasi

Analisis & Implikasi

Kualitas Konten
Digital

Proses Evaluasi
Konten

Pengelolaan
Galeri Konten
Digital

Strategi

Keberlanjutan

Faktor Pendukung

Kendala Teknis

90% peserta berhasil membuat
dan mengunggah konten digital
secara mandiri; kualitas bervariasi

Evaluasi dilakukan menggunakan
rubrik 5 aspek: pesan, visual,
relevansi produk, penggunaan Al,
dan teks promosi

Akun Instagram kolektif dibentuk,
menampung 15 konten promosi
dari peserta

Modul pelatihan dan buku
panduan Al disediakan; grup
WhatsApp dibentuk

Antusiasme tinggi, struktur
organisasi PRA solid, pendekatan
pelatihan kontekstual

Kamera smartphone peserta
dengan resolusi rendah dan
koneksi internet tidak stabil

Sekitar 60% konten menunjukkan komposisi
visual yang baik (pencahayaan, framing);
sisanya masih lemah pada copywriting atau
kualitas gambar. Perlu peningkatan
konsistensi dan pendampingan lanjutan.
Penilaian berbasis kriteria membantu
mengidentifikasi kekuatan peserta secara
individu dan mengarahkan saran perbaikan
spesifik pada tiap aspek konten.

Galeri ini berfungsi sebagai etalase digital
komunitas. Namun, perlu strategi aktivasi
akun: jadwal unggahan, caption tematik,
kolaborasi antar peserta, serta pengelolaan
admin bersama.

Pembelajaran pasca pelatihan difasilitasi
melalui diskusi daring dan panduan mandiri.
Perlu didukung dengan pelatihan lanjutan
dan integrasi ke koperasi atau platform
marketplace lokal.

Keterlibatan aktif peserta memperkuat
transfer pengetahuan. Dukungan komunitas
mempercepat adopsi teknologi secara
kolektif.

Kualitas foto rendah memengaruhi hasil
konten. Waktu unggah lambat. Ini
berdampak pada kepercayaan diri peserta

dan kualitas portofolio digital. Perlu solusi
berbasis komunitas (misal: sharing
perangkat).

Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 3, hasil pelatihan menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta telah mampu memproduksi dan mengunggah
konten digital secara mandiri. Namun demikian, kualitas konten yang dihasilkan
masih memperlihatkan variasi yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut
terutama tampak pada aspek kualitas visual, kekuatan dan kejelasan pesan
promosi, serta tingkat penguasaan teknis peserta dalam mengoperasikan
perangkat dan aplikasi berbasis kecerdasan buatan Al. Evaluasi kualitas konten
dilakukan menggunakan rubrik yang disusun berdasarkan lima kriteria utama,
yaitu kreativitas visual, relevansi pesan, efektivitas promosi, tingkat
pemanfaatan Al, dan kesesuaian konten dengan identitas produk. Penerapan
rubrik ini memungkinkan identifikasi yang lebih sistematis terhadap area
kekuatan peserta sekaligus aspek-aspek yang masih memerlukan peningkatan.

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pelatihan tidak semata-
mata diukur dari pencapaian output berupa jumlah konten yang dihasilkan,
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tetapi juga dari proses peningkatan kapasitas peserta secara bertahap. Proses
tersebut tercermin dalam kemampuan peserta mengintegrasikan konsep
pemasaran digital dengan praktik nyata melalui pendekatan pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning). Dengan demikian, pelatihan ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi digital secara individual,
tetapi juga berperan dalam membangun fondasi bagi terbentuknya ekosistem
pemberdayaan digital yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan di tingkat
komunitas.

SIMPULAN

Program pelatihan dengan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
atau artificial intelligence (Al) untuk mendukung pemasaran digital produk
olahan rumahan bersama anggota Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA)
Karanganyar telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kapasitas
literasi digital dan keterampilan praktis para peserta. Berdasarkan hasil evaluasi
juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak hanya memahami
konsep dasar pemasaran digital berbasis Al, tetapi juga mampu menghasilkan
konten promosi secara mandiri dan kolaboratif melalui akun media sosial
komunitas. Pendekatan praktis dan partisipatif yang digunakan terbukti efektif
dalam membangun kepercayaan diri, mendorong kreativitas, dan memperkuat
kolaborasi antar anggota komunitas. Capaian ini menjadi fondasi awal yang
menjanjikan bagi integrasi teknologi dalam praktik kewirausahaan perempuan
di tingkat lokal.

Namun demikian, evaluasi pelatihan juga mengungkap sejumlah area
yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan.
Optimalisasi waktu pelaksanaan pelatihan melalui pengelolaan waktu yang
lebih terstruktur, penyediaan perangkat dengan spesifikasi yang memadai,
serta perluasan akses terhadap koneksi internet yang stabil perlu dirancang
sebagai bagian dari dukungan teknis yang berkelanjutan. Selain itu, keterkaitan
hasil pelatihan dengan tujuan strategis jangka panjang seperti pemberdayaan
ekonomi rumah tangga dan peningkatan kesejahteraan sosial perlu ditegaskan
melalui indikator keberlanjutan yang konkret. Oleh karena itu, pendampingan
pasca pelatihan menjadi hal penting untuk menilai sejauhmana pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh benar-benar diadopsi dalam praktik
kewirausahaan peserta.

Untuk memastikan keberlanjutan dampak program dan mengukur
efektivitasnya secara jangka panjang, langkah berikutnya perlu diarahkan pada
penyempurnaan mekanisme pendampingan dan perluasan akses digital bagi
peserta. Program lanjutan dapat difokuskan pada pelatihan e-commerce,
optimalisasi strategi branding digital, peningkatan kualitas produksi visual
melalui penyediaan perangkat pendukung, serta perluasan jejaring pemasaran
melalui kolaborasi dengan marketplace, koperasi, dan komunitas UMKM
lainnya. Indikator kesuksesan program di masa depan dapat diukur melalui
peningkatan jumlah dan kualitas konten yang diunggah secara berkala,
pertumbuhan interaksi audiens (likes, comments, shares), peningkatan jumlah
pengikut akun kolektif, meningkatnya volume penjualan produk secara digital,
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konsistensi penggunaan Al dalam proses produksi konten, serta terciptanya
kelompok kerja mandiri yang mampu mengelola strategi pemasaran komunitas
secara berkelanjutan. Melalui langkah-langkah dan indikator terukur ini,
dampak program dapat dipantau secara sistematis, sehingga transformasi
digital yang ditargetkan benar-benar memberikan kontribusi yang riil terhadap
pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan.
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